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KETIKA jumlah kendaraan terus bertambah tetapitidak ada pe-
nambahan atau pelebaran jalan, akibatnya sudah pasti : kema-
cetan. Gejata itulah yang semakin hari semakin memprihatinkan
kita semua yang tinggal di seputar kota. Namun, spsungguhnya
tanpa masalah kemacetan tersebut keadaan lingkungan di mana
banyak institusi pendidikan hadir sudah demikian buruk.

Hal ini ditandai fasilitas umum yang kumuh dan tidak terawat.
Trotoar menjadipasar. Tiang listrik, telepon serta pengatur lalu lin-
tas seolah menjadi papan iklan gratis. Kabel listrik dan telepon ju-
ga malang melintang memperumit ruang'udara di kiri kanan jalan.
Sementara itu, ruang udara terus diperebUtkan pengusaha seolah
tanpa aturan. Baliho saling berlomba menjadi semakin besar dan
tinggidengan aneka lampu yang menyiksa mata tetapi nirestetika.
Ruang publik tersebut juga akan terus diperebutkan partai-partai
yang memasang seenaknya dan ala kadamya bendera dan tokoh
idolanya. Disela-sela itu, dinding di sepanjang jalan dipenuhi oleh
coretan grafitiyang tidak jelas pesannya.

Dalam kekumuhan ruang puhllk, kita membangun karakter dan
mentalitas bangsa. Didalam lingkungan yang seolah tanpa
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cita rasa keindahan sedikitpun itu,
kita mendidik generasi muda untuk
menjadi pribadi-pribadi yang cer'
das dan bertanggungjawab.
Dalam suasana yang hiruk-Pikuk
dan semrawut lalu lintas kota kita
berharap turis mancanegara
menikmati keramahan, keluburan
budaya, serta keindahan alam
Indonesia. Di tengah kekumuhan
ruang publik sePerti itu kita
berharap' tokoh-tokoh Publik
berpikir jernih dengan niat murni
membangun bangsa. lni hanYa
akan menjadi sebuah utoPia.

Bencana kekumuhan lingkung-
an adalah bencana mentalitas'
Bencana initerladi bukan oleh se-
suatu yang berada di luar
jangkauan dan kemamPuan kita.
Bencana yang sekarang seolah ti-

dak dapat kita kendalikan sebe-
narnya bersumber dari mentalitas
kita yang abai alias tak Peduli.
Mentalitas ini bersifat egoistik se-
bab mementingkan diri sendiri de-
mi keuntungan jangka Pendek'

Kekumuhan sikaP dan tindakdn
sebagian pemimPin kita saat ini

barangkali dipengaruhi oleh keku-
muhan lingkungan hiduP kesehari-
annya. Lingkungan hiduPnYa tidak
mampu mengantarnYa untuk beri-
majinasitentang dunia Yang raPi,
tertib, bersih dan indah. Keadaan
seperti itu Pgla Yang kita jalani

khususnya ketika berurusan de-
ngan birokrasi Pemerintah. HamPh
semua urusan sering tidak jelas, ti-

dak pasti, dan selalu ada Perke-
cualian atau jalan pintas lewat pintu

belakang.
Hari ini kita meraYakan Hari

Pendidikan Nasional. Saatnya kita

memikirkan masalah Pendidikan
dari perspektif ekosistem Pen-
didikan. Perspektif ini memberikan
kerangka yang berbeda dibanding
dengan yang biasa kita lakukan.
Selama ini pembicaraan tentang
kualitas pendidikan selalu berkutat
pada hal-hal besar: seperti kuriku-
lum, fasilitas, dan Perundangan
tetapi mengabaikan PentingnYa
ekosistem yang kondusif.

Yang sebenamya dikehendaki
para pengelola Pendidikan adalah
sebuah ekosistem Pendidikan
yang sederhana tetaPi akuntabel
serta memiliki kepastian yang ting-
gi. Sebuah sistem manajemen
yang mapan dan tidak terus
berubah dari tahun ke tahun.
Manajernen dan administrasi Pen-
didikan yang rumit ini akhimYa jus-

tru menyuburkan Penlaku akal-
akalan, manipulatif serta formalis-
tik. Perilaku tersebut sangat terpak-
sa dilakukan Para Pengelola Pen-
didikan karena memang Pemerin-
tah pertama-tama menuntut
ketersediaan hal-hal adrr i nstratif
formal. Ini semua terjadi karena pe-

merintah memandang kegiatan

pendidikan pertamatama sebagai
persoalan administrasi. Ekosistem
kegiatan pendidikan rusak karena
beralih dariyang esensial'ke hal
yang superfisial sehingga mer-
obohkan fondasi Penting Pen-
didikan yakni kejujuran, keter-
bukaan, dan kebaruan.

Salah satu cara Yang elegan un-

tuk mengembangkan kualitas Pen-
didikan ditengah ekosistem Yang
tidak kondusif ini adalah mem-
berikan kebebasan dan otonomi
yang semakin besar kePada se-

mua jenjang Pendidikan. Dengan
otonomidan kebebasan Yang luas,
setiap institusi pendidikan mempu-
nyai kesemPatan Yang luas untuk
secara kreatif menYikaPi ekosis-
temnya. Kebebasan dan otonomi

memang menjadi sYarat mutlak
bagi terwujudnya kreativitas dan
otensisitas kegiatan pendidikan.
Pemberian otonomi dan kebe-
basan ini juga sangat sesuai de-
ngan realitas keberagaman situasi
dan kondisi pendidikan lndonesia
di hampir semua asPek.

Namun, strategi otonomi dan
kebebasan ini memang meru-
pakan langkah melawan arus dari
kecenderungan Pemerintah Yang
cenderung menyeragamkan Pe-
ngelolaan pendidikan. Mulai dari
kurikulum, model Pembelajaran,
bentuk evaluasi, samPai dengan
nama program studi.

(Penulis adalah Rel<tor
U niversitas Sanafa Dharma
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Timur- Tenggara

Kec. Argin 9 km/jam

Tenggara
Kec, Angin 28 km/jam

Hujan
Ringan

Jalan Berlubang,
Segera Ditambal

KEPADA Pemerintah
Kabupdten Bantul Jalan di
Perempatan Dongkelan
tepatnya di pojok sebelah
utara rusak dan berlubang
mohon di tambal mum-
pung di jembatan Seng-
gotan lagi perbaikan jadi

sekalian menambal jalan
yang berlubang tersebut
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